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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Brain Based 

Learning (BBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi 

himpunan setelah diterapkannya strategi pembelajaran tersebut. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental design dan desain one-shot case 

study. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas VII-2 SMP Negeri 2 Tebing Tinggi pada 
Tahun Ajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes dan angket 

untuk memperoleh data terkait kemampuan pemecahan masalah matematika siswa selama 

proses penelitian. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengaruh strategi pembelajaran terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = 12,438 + 

0,139X. Hasil uji-t menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,233 > 2,048) atau p (sig.) < 0,05 

(0,000 < 0,05), sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh strategi pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran 
Brain Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada materi himpunan di kelas VII SMP Negeri 2 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 
2023/2024. 
Kata Kunci: brain based learning; kemampuan pemecahan masalah matematika; strategi 

pembelajaran; materi himpunan; one-shot case study 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Brain-Based Learning (BBL) strategy on 
students’ mathematical problem-solving skills in the topic of sets following the 

implementation of this learning strategy. This study employed a quantitative approach using 
a pre-experimental design with a one-shot case study design. The research subjects were 30 

students from class VII-2 at SMP Negeri 2 Tebing Tinggi during the 2023/2024 academic 

year. Data collection techniques included tests and questionnaires to obtain data related to 
students’ mathematical problem-solving skills throughout the research process. The data 

analysis techniques included normality testing, linearity testing, and hypothesis testing. The 
data analysis results indicated that the effect of the learning strategy on students’ 

mathematical problem-solving skills was represented by the regression equation Y = 12,438 

+ 0,139X. The t-test results showed that 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (7,233 > 2,048) or p (sig.) < 0,05 

(0,000 < 0,05), indicating that 𝐻0 was rejected and 𝐻1 was accepted. These results 

demonstrate that the Brain-Based Learning strategy has an effect on students’ mathematical 

problem-solving skills. Therefore, the implementation of the Brain-Based Learning strategy 
affects students’ mathematical problem-solving skills in the topic of sets in Grade VII at SMP 

Negeri 2 Tebing Tinggi during the 2023/2024 academic year. 
Keywords: brain-based learning; mathematical problem-solving skills; learning strategy; 

sets; one-shot case study 
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1. INTRODUCTION 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung perkembangan individu dan 

kemajuan suatu bangsa. Salah satu komponen utama dalam penyelenggaraan pendidikan adalah proses 
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pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran yang berkualitas diperlukan untuk membantu siswa 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berpikir. Salah satu mata pelajaran yang 

berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa adalah matematika. 

Pembelajaran matematika diberikan kepada siswa mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah 

menengah. Pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Matematika juga memiliki peran dalam kehidupan sehari-

hari dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. Namun, matematika sering dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit karena menuntut pemahaman konsep dan penerapan prosedur penyelesaian yang tepat. 

Kesulitan tersebut dapat muncul ketika siswa harus menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan 

permasalahan, terutama permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan matematika mencakup berbagai keterampilan, antara lain penalaran, komunikasi, 

pemecahan masalah, koneksi matematis, pemahaman konsep, serta berpikir kritis dan kreatif (Suciati et al., 

2022). Akan tetapi, hasil Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 menunjukkan 

bahwa skor matematika Indonesia sebesar 379, masih berada di bawah rata-rata Organisation for Economic 

Co-operation and Development (OECD), yaitu 489 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

[Kemendikbud], 2019). Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih 

menjadi tantangan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang dapat 

membantu siswa memahami konsep matematika dan menerapkannya untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan. 

Salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan pemecahan masalah (Indriana & Maryati, 2021). Kemampuan ini berkaitan dengan keterampilan 

siswa dalam memahami masalah, menyusun model matematika, menentukan strategi penyelesaian, dan 

memperoleh solusi yang tepat. Kemampuan pemecahan masalah juga merupakan bagian dari tujuan 

pembelajaran matematika sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 22 Tahun 2016. Sejalan dengan hal tersebut, Anisah dan Lastuti (2018) menjelaskan bahwa pemecahan 

masalah merupakan upaya untuk mencapai tujuan tertentu ketika cara penyelesaiannya belum diketahui secara 

langsung. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematis berperan penting dalam menghubungkan 

konsep matematika dengan mata pelajaran lain maupun dengan permasalahan sehari-hari, serta mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis dan kreatif (Desnani, 2019). 

Permasalahan terkait kemampuan pemecahan masalah matematika juga ditemukan berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 2 Tebing Tinggi pada 4 Mei 2023. Observasi tersebut dilakukan 

terhadap siswa kelas VII-2 melalui pemberian soal uraian. Hasil tes awal terhadap 30 siswa menunjukkan 

bahwa 46,6% siswa mampu memahami masalah, 6,6% siswa mampu merencanakan langkah penyelesaian, dan 

10% siswa mampu melaksanakan proses penyelesaian. Sementara itu, sebanyak 21,06% siswa tidak menjawab 

soal berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Data tersebut menunjukkan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan dalam beberapa tahapan penyelesaian masalah matematika. 

 
Gambar 1. Lembar Kerja Siswa 

Kesulitan tersebut terlihat dari jawaban siswa yang belum tepat dalam menyelesaikan soal. Sebagian 

siswa belum mampu memahami informasi dalam soal secara menyeluruh, menentukan strategi penyelesaian, 

serta memilih rumus atau metode yang sesuai. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika masih perlu ditingkatkan. Siregar et al. (2023) menyebutkan beberapa 

faktor yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis, antara lain kurangnya 

pemahaman terhadap informasi dalam soal, kesulitan menyusun model matematis, dan kurangnya ketelitian 

dalam proses penyelesaian. Dengan demikian, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat mendorong 
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keterlibatan aktif siswa dan membantu mereka mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara 

bertahap. 

Pembelajaran matematika perlu dirancang agar siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi juga terlibat aktif dalam memahami konsep, mengemukakan pendapat, dan menemukan solusi terhadap 

permasalahan. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dikaji untuk mendukung tujuan tersebut adalah 

Brain Based Learning (BBL). Strategi ini menekankan proses pembelajaran yang memperhatikan cara kerja 

otak dalam menerima, memahami, dan mengingat informasi. Melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif, strategi ini diharapkan dapat mendukung proses pemahaman materi dan penyelesaian 

masalah matematika. 

Uji et al. (2019) menyatakan bahwa Brain Based Learning dapat mendukung peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir aktif, 

mengembangkan gagasan, dan berinteraksi selama proses pembelajaran. Selain itu, Brain Based Learning 

berkaitan dengan proses pembelajaran yang memanfaatkan kemampuan otak siswa dalam memahami materi 

(Susanti & Adamura, 2018). Sebelum menyelesaikan suatu permasalahan, siswa juga perlu mengidentifikasi 

dan memahami masalah yang dihadapi, baik dalam konteks kehidupan nyata maupun dalam pembelajaran 

(Nurlatifah et al., 2018). Oleh karena itu, penerapan strategi Brain Based Learning perlu dikaji untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana dan Haryanto (2019) berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Brain Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP 

Negeri 34 Bandar Lampung” juga membahas penerapan Brain Based Learning dalam pembelajaran 

matematika. Berdasarkan uraian hasil penelitian yang tercantum dalam naskah, penerapan model tersebut 

berkaitan dengan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, mengemukakan pendapat, menganalisis soal, 

dan menghubungkan permasalahan dengan situasi nyata. Penelitian tersebut menjadi salah satu rujukan yang 

relevan untuk mengkaji penerapan Brain Based Learning dalam mendukung kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi 

himpunan di kelas VII SMP Negeri 2 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2023/2024. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai pengaruh penerapan strategi tersebut terhadap kemampuan siswa dalam 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian, dan menyelesaikan permasalahan matematika pada materi 

himpunan. Dengan demikian, penelitian ini berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Brain Based Learning 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Himpunan”.Berdasarkan 

alasan tersebut, penelitian berjudul “Implementasi Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Kajian 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah untuk Penguatan Manajemen Pendidikan (Studi Kasus di 

SMA Negeri 1 Sosopan Kabupaten Padang Lawas)” penting dilakukan sebagai upaya memberikan kontribusi 

metodologis sekaligus substantif bagi pengembangan penelitian manajemen pendidikan. 

2. RESEARCH METHOD 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

metode pre-experimental design. Menurut Sugiyono (2022), metode penelitian eksperimen merupakan metode 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

Brain Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Desain penelitian yang digunakan adalah one-shot case study. Dalam desain ini, penelitian melibatkan 

satu kelompok, yaitu kelas eksperimen, yang diberikan perlakuan berupa penerapan strategi pembelajaran 

Brain Based Learning. Setelah perlakuan diberikan, siswa mengikuti post-test untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Hasil post-test tersebut kemudian dianalisis sebagai dasar untuk menarik 

kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tebing Tinggi pada tanggal 12–19 Oktober 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Brain Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pokok bahasan himpunan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tebing Tinggi. Sampel penelitian terdiri atas satu kelas, yaitu 

kelas VII-2, yang berjumlah 30 siswa. 
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B. Validasi Instrumen 

Proses validasi instrumen dilakukan oleh dua orang validator dengan menggunakan lembar penilaian 

yang telah disusun sebelumnya. Validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap instrumen 

berdasarkan butir-butir penilaian yang tersedia, serta menyampaikan saran dan komentar sebagai bahan 

pertimbangan. Berdasarkan hasil validasi dari kedua validator, peneliti menyimpulkan bahwa soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa layak digunakan tanpa revisi. Hasil penilaian validator 

terhadap instrumen tes tersebut disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Penilaian Validator Terhadap Angket Persepsi Siswa Melaksanakan Strategi Pembelajaran Brain Based 

Learning 

Validator Jabatan Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Theireisiia Moniika Siiahaan, S.Pd Dosein L L L L L L L L L L 

Fi itriia Susanna, S.Pd,Gr   Guru L L L L L L L L L L 

Validator Jabatan Pernyataan  

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Theireisiia Moniika Siiahaan, S.Pd Dosein L L L L L L L L L L 

Fi itriia Susanna, S.Pd,Gr   Guru L L L L L L L L L L 

Keterangan: 

L: Layak digunakan tanpa revisi. 

R: Layak digunakan dengan sedikit revisi. 

TL: Tidak layak digunakan. 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, instrumen angket persepsi siswa dinyatakan layak digunakan 

tanpa revisi. 

Tabel 2. Kesimpulan Validasi Tes Kemampuan Kemampuan Pemecahan Masalah 
No Validator Jabatan Nomor Soal 

1 2 3 4 

1 Theireisiia Moniika Siiahaan, M.Pd Dosein L L L L 

2 Fi itriia Susanna, S.Pd,Gr   Guru L L L L 

Berdasarkan tabel 1 dan 2, kedua validator menyatakan bahwa instrumen penelitian, baik angket 

persepsi siswa maupun tes kemampuan pemecahan masalah matematika, layak digunakan tanpa revisi. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa seluruh butir soal yang dinilai memperoleh kategori layak digunakan tanpa revisi. 

Dengan demikian, instrumen tersebut dapat digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Selain itu, peneliti 

melakukan uji coba tes kepada siswa kelas VII-2 SMP Negeri 2 Tebing Tinggi. 

C. Teknik Analisis Data Uji Instrumen Masalah 

1) Uji Validasi  

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Pengujian 

validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan setiap butir instrumen yang digunakan dalam 

penelitian. Instrumen tes dan angket diuji validitasnya melalui uji validitas. Butir instrumen yang dinyatakan 

valid dapat digunakan dalam penelitian, sedangkan butir yang tidak valid tidak digunakan. 

Berdasarkan uji coba yang telah dilaksanakan terhadap 30 peserta (N = 30) dengan taraf signifikansi 

5%, diperoleh nilai image = 0.361. Dengan demikian, butir angket dan tes dinyatakan valid apabila memenuhi 

kriteria image. Instrumen yang diuji terdiri atas 20 butir pernyataan angket dan 4 butir soal tes. 

Pengujian validitas angket persepsi siswa dilakukan dengan menggunakan program SPSS 26.0 dan 

Microsoft Excel. Hasil pengujian validitas tersebut disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Angket 

S
P

S
S

 2
6

.0
 

   X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 

Jumlah Peiarson 

Correilatiion 

.743** .731** .819** .819** .452* .731** .789** .508** .620** .643** 

  Siig. (2-
taiileid) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,012 0,000 0,000 0,004 0,000 0,000 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

  X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 

Jumlah Peiarson 
Correilatiion 

.855** .645** .649** .592** .743** .872** .693** .860** .644** .508** 

  Siig. (2-

taiileid) 

0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,004 

  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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E
iX

C
E

iL
 

Pe irnyataan Ni ilaii 

 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Ni ilaii 

 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Keiteirangan Peirnyataan Ni ilaii 

 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Ni ilaii 

 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Keiteira

ngan 

1 0,743 0,361 Valiid 11 0,855 0,361 Valiid 

2 0,731 0,361 Valiid 12 0,645 0,361 Valiid 

3 0,819 0,361 Valiid 13 0,649 0,361 Valiid 

4 0,819 0,361 Valiid 14 0,592 0,361 Valiid 

5 0,452 0,361 Valiid 15 0,743 0,361 Valiid 

6 0,731 0,361 Valiid 16 0,872 0,361 Valiid 

7 0,789 0,361 Valiid 17 0,693 0,361 Valiid 

8 0,508 0,361 Valiid 18 0,860 0,361 Valiid 

9 0,620 0,361 Valiid 19 0,644 0,361 Valiid 

10 0,643 0,361 Valiid 20 0,508 0,361 Valiid 
 

Hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh 20 butir angket pelaksanaan strategi 

dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh butir angket tersebut dapat digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh data mengenai pelaksanaan strategi pembelajaran. 

Pengujian validitas tes kemampuan pemecahan masalah matematika juga dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 26.0 dan Microsoft Excel. Hasil perhitungan uji validitas tes tersebut disajikan 

pada Tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Tes 

S
P

S
S
 2

6
.0

 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 Jumlah 

X01 Peiarson Correilatiion 1 .430* .525** .252 .750** 

Siig. (2-taiileid)  .018 .003 .179 .000 

N 30 30 30 30 30 
X02 Peiarson Correilatiion .430* 1 .437* .165 .699** 

Siig. (2-taiileid) .018  .016 .384 .000 

N 30 30 30 30 30 

X03 Peiarson Correilatiion .525** .437* 1 .219 .754** 
Siig. (2-taiileid) .003 .016  .245 .000 

N 30 30 30 30 30 

X04 Peiarson Correilatiion .252 .165 .219 1 .629** 

Siig. (2-taiileid) .179 .384 .245  .000 
N 30 30 30 30 30 

Jumlah Peiarson Correilatiion .750** .699** .754** .629** 1 

Siig. (2-taiileid) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 
*. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.05 leiveil (2-taiileid). 

**. Correilatiion iis siigniifiicant at thei 0.01 leiveil (2-taiileid). 
 

E
iX

C
E

iL
 Buti ir Soal Ni ilaii  𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Ni ilaii  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keiteirangan 

1 0,750 0,361 Valiid 

2 0,699 0,361 Valiid 

3 0,754 0,361 Valiid 

4 0,629 0,361 Valiid 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada tabel di atas, diketahui bahwa seluruh 4 butir tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh butir tes tersebut 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen dapat memberikan hasil 

yang konsisten. Pengujian reliabilitas hanya dilakukan terhadap butir-butir instrumen yang dinyatakan valid 

berdasarkan hasil uji validitas pada tahap sebelumnya. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS 26.0. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai rhitung > 0.70 

, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket 

pelaksanaan strategi pembelajaran yang dilakukan menggunakan program SPSS 26.0 dan Microsoft Excel, 

diperoleh hasil sebagaimana disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket 

S
P

S
S

 

2
6

.0
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of I iteims 
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.944 20 
 

E
iX

C
E

iL
 

Jumlah Variians 14,559 

Total Variians 140,464 

Reiliiabiiliitas 0,944 

Kriiteiri ia Sangat Tiinggii 
 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.944, yang menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat reliabilitas dengan kriteria sangat tinggi. Dengan membandingkan nilai reliabilitas 

tes terhadap rtabeil Product Moment dengan n=30 dan ∝ = 0,05, serta nilai rtabeil 0,361, diperoleh hasil 

rhiitung > rtabeil. Dengan demikian, tes tersebut dinyatakan reliabel. 

Pengujian reliabilitas tes kemampuan pemecahan masalah matematika juga dilakukan menggunakan 

program SPSS 26.0 dan Excel. Hasil perhitungan uji reliabilitas tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Tes 

S
P

S
S

 

2
6

.0
 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of I iteims 

.652 4 
 

E
iX

C
E
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Jumlah Variians 8,807 

Total Variians 17,223 

Reiliiabiiliitas 0,652 

Kriiteiri ia Tiinggii 
 

Hasil analisis data tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang terdiri atas 4 soal dan 

dikerjakan oleh 30 siswa menunjukkan bahwa nilai reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,652. Berdasarkan 

kriteria uji reliabilitas, rentang nilai 0,60–0,80 termasuk dalam kategori tinggi. Dengan membandingkan nilai 

reliabilitas tes terhadap rtabeil Product Moment dengan n = 30 dan ∝ = 0,05, serta nilai rtabeil sebesar 0,361, 

diperoleh hasil rhiitung > rtabeil. Dengan demikian, tes tersebut dinyatakan reliabel. 

3) Uji Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran setiap soal dan menentukan 

apakah soal tersebut termasuk dalam kategori mudah, sedang, atau sukar. Hasil uji tingkat kesukaran dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 7. Uji Tingkat Kesukaran 

S
P

S
S

 2
6

.0
 Statistics 

 X01 X02 X03 X04 

N Valiid 30 30 30 30 

Mi issiing 0 0 0 0 

Meian 4.4667 4.2000 4.1667 4.0333 
 

E
iX

C
E

iL
 Rata-rata skor 4,467 4,200 4,167 4,033 

Skor Maks 6 6 6 6 

Tiingkat Keisukaran 0,744 0,700 0,694 0,672 

Kriiteiri ia MUDAH SE iDANG SE iDANG SE iDANG 
 

 
Gambar 2. Tingkat Kesukaran 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis data terhadap 4 butir soal esai menunjukkan bahwa 1 butir 

soal tergolong dalam klasifikasi mudah dengan rentang indeks kesukaran (0,71 < p < 1,00), yaitu soal nomor 

1. Sementara itu, 3 butir soal tergolong dalam klasifikasi sedang dengan rentang indeks kesukaran (0,31 < p 

< 0,70), yaitu soal nomor 2, 3, dan 4. 
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4) Uji Daya Pembeda Soal 

 Uji daya pembeda soal pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan setiap butir soal 

dalam membedakan siswa berdasarkan tingkat kemampuan mereka. Hasil perhitungan uji daya pembeda soal 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 8. Uji Daya Pembeda 
No Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0,396 Cukup 

2 0,417 Baiik 

3 0,417 Baiik 

4 0,479 Baiik 

 
Gambar 3. Daya Pembeda 

 Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis data terhadap 4 butir soal esai menunjukkan bahwa 1 butir 

soal dikategorikan memiliki daya pembeda yang cukup, sedangkan 3 butir soal lainnya dikategorikan 

memiliki daya pembeda yang baik. 

D. Uji Teknik Analisis Data 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas adalah jika nilai (Sig.) > 0,05, maka data penelitian berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 

nilai (Sig.) < 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

S
P

S
S

 2
6

.0
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Braiin Baseid 

Leiarniing 

Keimampuan 

Peimeicahan 

Masalah 

N 30 30 
Normal Parameiteirsa,b Meian 57.1333 20.3667 

Std. Deiviiatiion 12.54711 2.15732 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei .107 .133 

Posiitiivei .100 .101 
Neigatiivei -.107 -.133 

Teist Statiistiic .107 .133 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .200c,d .189c 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 
b. Calculateid from data. 

c. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion. 

d. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicancei. 
 

E
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E
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Peirseipseiii Strateigii Peimbeilajaran Braiin Baseid 
Leiarniing 

rata-rata (xbar) 57,13333 

Siimpangan baku 12,54711 

D 0,100 
K 0,242 

 

Keimampuan Peimeicahan Masalah 
 

rata-rata (xbar) 20,367 

Siimpangan baku 2,157 

D 0,101 
K 0,242 

 
 

Berdasarkan Tabel 9, nilai signifikansi (Sig.) dari angket pelaksanaan strategi pembelajaran Brain 

Based Learning adalah 0,200 > 0,05. Dengan demikian, data angket pelaksanaan strategi pembelajaran Brain 

Based Learning berdistribusi normal. Sementara itu, nilai signifikansi (Sig.) dari data tes kemampuan 
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pemecahan masalah matematika adalah 0,189 > 0,05, sehingga data tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika juga berdistribusi normal. 

2) Uji Normalitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antara variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y). Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah sebagai berikut. 

Jika nilai (Sig.) < 0,05, maka tidak terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Sebaliknya, jika nilai (Sig.) > 0,05, maka terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). 

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas 

S
P

S
S

 2
6

.0
 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squareis df 

Meian 

Squarei F Siig. 

Keimampuan Peimeicahan 

Masalah * Braiin Baseid 

Leiarniing 

Beitweiein 

Groups 

(Combiineid) 107.050 14 7.646 4.109 .005 

Liineiariity 87.913 1 87.913 47.237 .000 

Deiviiatiion from 

Liineiariity 

19.137 13 1.472 .791 .661 

Wiithiin Groups 27.917 15 1.861   

Total 134.967 29    
 

E
iX

C
E

iL
 

ANOVA 

  df SS MS F Siigniifiicancei F 

Reigreissiion 1 87,91313435 87,91313 52,3142 7,13247Ei-08 

Reisiidual 28 47,05353232 1,680483   
Total 29 134,9666667       

TC 13 25,63686565 1,972067 1,381214 2,45 
G 15 21,41666667 1,427778 F Hiitung F tabeil  

 

Berdasarkan Tabel 10, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada baris Deviation from Linearity sebesar 

0,661 > 0,05. Dengan demikian, terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara strategi pembelajaran Brain Based 

Learning dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

E. Analisis Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Linear Sederhana  

Kekuatan keterkaitan dan arah hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) diukur 

menggunakan uji regresi linear sederhana. 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

S
P

S
S

 2
6

.0
 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints Standardiizeid Coeiffiiciieints 

T Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 12.438 1.121  11.092 .000 

Braiin Baseid Leiarniing .139 .019 .807 7.233 .000 
a. Deipeindeint Variiablei: Keimampuan Peimeicahan Masalah 
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 Coeiffiiciieints Standard Eirror t Stat 

Iinteirceipt 12,43848 1,121396 11,09196 

X Variiablei 1 0,138766 0,019186 7,232855 
 

Berdasarkan Tabel 11, diperoleh nilai constant sebesar 12,438 dan nilai koefisien regresi sebesar 

0,139, sehingga persamaan regresi linear sederhana dapat ditulis sebagai berikut: Y= 12,438 + 0,139X. Dalam 

persamaan tersebut, Y merupakan kemampuan pemecahan masalah matematika, sedangkan X merupakan skor 

pelaksanaan strategi pembelajaran Brain Based Learning. Konstanta sebesar 12,438 berarti bahwa apabila 

siswa tidak melaksanakan strategi pembelajaran Brain Based Learning (variabel X = 0), maka nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematika (Y) sebesar 12,438. Nilai koefisien regresi sebesar 0,139 menunjukkan bahwa 

setiap penambahan 1 skor pelaksanaan strategi pembelajaran Brain Based Learning akan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 0,139. Selain itu, nilai b >0 menunjukkan bahwa variabel 

X memiliki pengaruh positif terhadap variabel Y. 

2) Analisis Uji-t 

Koefisien regresi diuji menggunakan uji t dengan asumsi variabel lain konstan. Pengujian ini 

digunakan untuk menilai signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

Tabel 4.13, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 0,000 < 

0,05. Diketahui n = 30, maka df = n-k = 30-2 =28. Dengan df = 28, diperoleh nilai ttabel sebesar 2,048. Oleh 

karena itu, diperoleh nilai thitung = 7,233 > 2,048. Dengan demikian, berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dan 

nilai thitung, hipotesis H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan strategi pembelajaran Brain 

Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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3) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan ukuran statistik yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase variasi pada variabel terikat (Y) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (X) dalam suatu model regresi. 

Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 hingga 1 atau 0% hingga 100%. Semakin besar nilai koefisien 

determinasi, semakin besar proporsi variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam 

model tersebut. Sebaliknya, semakin kecil nilainya, semakin rendah proporsi variasi variabel terikat yang dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas. 

Tabel 12. Nilai R Square 
S

P
S

S
 2

6
.0

 Model Summaryb 
Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei Std. Eirror of thei Eistiimatei 

1 .807a .651 .639 1.29633 
a. Preidiictors: (Constant), Braiin Baseid Leiarniing 

b. Deipeindeint Variiablei: Keimampuan Peimeicahan Masalah 
 

E
iX

C
E

iL
 

Reigreissiion Statiistiics 

Multiiplei R 0,807074 
R Squarei 0,651369 

Adjusteid R Squarei 0,638918 

Standard Eirror 1,296335 

Obseirvatiions 30 
 

Berdasarkan Tabel 4.13, diperoleh nilai korelasi atau tingkat hubungan antara variabel X dan variabel 

Y (R) sebesar 0,807, sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,651. Dengan demikian, 

persentase koefisien determinasi dapat dihitung menggunakan rumus KD = 0,651 x 100%, sehingga diperoleh 

KD = 65%. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kontribusi variabel X, yaitu strategi pembelajaran 

Brain Based Learning, terhadap variasi variabel Y, yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, 

sebesar 65%. Sementara itu, sisanya sebesar 35% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

F. Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tebing Tinggi dengan melibatkan siswa kelas VII-2 

sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa strategi pembelajaran Brain Based Learning. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen tes dan angket terlebih dahulu diuji coba untuk 

mengetahui kelayakan instrumen yang digunakan. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah butir 

pertanyaan dan soal telah sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, siswa kelas VIII-4 

dijadikan sebagai kelas uji coba angket pelaksanaan strategi pembelajaran dan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika. Selanjutnya, dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 

soal. 

Berdasarkan hasil uji coba terhadap angket pelaksanaan strategi pembelajaran dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika dengan jumlah siswa uji coba sebanyak N = 30 dan taraf signifikansi 5%, 

diperoleh nilai r tabel = 0,361. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 20 butir angket pelaksanaan strategi 

pembelajaran dan 4 butir soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki nilai r hitung > r tabel. 

Dengan demikian, seluruh butir angket dan soal tes tersebut dinyatakan valid. 

Selanjutnya, pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Berdasarkan 

hasil pengujian, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha untuk instrumen angket sebesar 0,944. Karena 0,944 > 0,361, 

instrumen angket dinyatakan reliabel. Sementara itu, hasil uji reliabilitas instrumen tes menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,652. Karena 0,652 > 0,361, instrumen tes dinyatakan reliabel berdasarkan kriteria 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil uji tingkat kesukaran menunjukkan bahwa soal nomor 1 termasuk dalam kategori mudah, 

sedangkan soal nomor 2, 3, dan 4 termasuk dalam kategori sedang. Sementara itu, hasil uji daya pembeda 

menunjukkan bahwa terdapat satu butir soal dengan daya pembeda yang cukup dan tiga butir soal dengan daya 

pembeda yang baik. 

Setelah instrumen angket dan tes dinyatakan memenuhi kriteria yang ditetapkan, penelitian 

dilaksanakan dengan memberikan perlakuan kepada siswa kelas VII-2 menggunakan strategi pembelajaran 

Brain Based Learning. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diberikan angket untuk mengetahui respons 

mereka terhadap strategi pembelajaran yang telah diterapkan. Selanjutnya, siswa diberikan tes pada materi 

himpunan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika setelah memperoleh perlakuan 

tersebut. 

Setelah skor angket dan skor tes diperoleh, data dianalisis untuk mengetahui hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh skor rata-rata angket sebesar 57,13 dan skor rata-rata tes sebesar 

20,37. 
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Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji normalitas dan uji linearitas 

sebagai uji prasyarat. Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

program SPSS 26.0 dan kriteria nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi angket pelaksanaan strategi pembelajaran Brain Based Learning sebesar 0,200 > 0,05. Dengan 

demikian, data angket berdistribusi normal. Sementara itu, nilai signifikansi data tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika sebesar 0,189 > 0,05, sehingga data tes juga berdistribusi normal. 

Setelah uji normalitas dilakukan, pengujian dilanjutkan dengan uji linearitas menggunakan program 

SPSS 26.0. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity sebesar 

0,661 > 0,05. Dengan demikian, terdapat hubungan linear antara variabel bebas (X), yaitu strategi pembelajaran 

Brain Based Learning, dan variabel terikat (Y), yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji regresi linear sederhana, uji t (uji parsial), dan 

uji koefisien determinasi. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi Y= 

12,438 + 0,139X. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 skor angket respons siswa 

terhadap strategi pembelajaran Brain Based Learning akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sebesar 0,139. Selain itu, nilai b > 0 menunjukkan adanya arah pengaruh positif variabel X 

terhadap variabel Y. 

Pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan menggunakan uji t (uji parsial). Berdasarkan hasil 

pengujian, diperoleh nilai t hitung = 7,233 dengan taraf signifikansi 0,05. Diketahui n = 30, maka df = n – k = 

30 – 2 = 28. Nilai t tabel yang digunakan adalah 2,048. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa t hitung > t 

tabel, yaitu 7,233 > 2,048. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan penerapan strategi pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tebing Tinggi pada materi himpunan Tahun 

Ajaran 2023/2024. 

Terakhir, dilakukan pengujian koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel 

X terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,651, 

sehingga persentase koefisien determinasi adalah 65%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran Brain Based Learning memberikan kontribusi sebesar 65% dalam menjelaskan variasi 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi himpunan, sedangkan sisanya sebesar 35% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi 

pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi 

himpunan. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh strategi 

pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Tebing Tinggi pada materi himpunan diterima atau H₁ diterima. 

 

4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan penggunaan strategi pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tebing Tinggi Tahun Ajaran 2023/2024. Pengaruh positif tersebut 

ditunjukkan melalui persamaan regresi Y= 12,438 + 0,139X, dengan nilai b sebesar 0,139. Hasil uji-t 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel (7,233 > 2,048) atau nilai (Sig.) < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak 

dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Brain Based Learning memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pokok 

bahasan himpunan. Sumbangan varians variabel X, yaitu strategi pembelajaran Brain Based Learning, terhadap 

variabel Y, yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika, sebesar 65%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru diharapkan dapat memilih strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa agar proses pembelajaran berlangsung lebih aktif, efektif, dan efisien. 

Strategi pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Bagi siswa, diharapkan dapat memperbanyak latihan soal, mulai dari soal 

sederhana hingga soal yang lebih bervariasi, memperhatikan penjelasan guru dengan baik, menentukan cara 

belajar yang efektif dan efisien, serta berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran agar proses belajar dapat 

berlangsung dengan baik. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa, 

disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menerapkan strategi pembelajaran pada materi lain 

serta mengoptimalkan alokasi waktu pembelajaran. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas kajian mengenai pengaruh strategi pembelajaran Brain Based Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa.. 
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